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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 Pada era globalisasi ini organisasi menjadi salah satu peranan yang penting dalam suatu 

perusaahaan. Di dalam peruhaan terdapat Sumber Daya Manusia (SDM) yang memiliki visi dan 

misi yang sama dengan perusahaan. Adapun anggota suatu kelompok yang salah satunya disebut 

sebagai karyawan (Simamora,2005). Karyawan merupakan individu yang bekerja dengan 

melibatkan pikiran atau tenaga yang nantinya akan dibayar dengan insentif yang sudah diterapkan 

oleh perusahaan (Hasibuan,2021).  
 

        Keterikatan karyawan dalam suatu perusahaan tidak dapat dipisahkan dari kepuasan 

karyawan dengan peran dan tanggung jawab mereka, yang memungkinkan mereka untuk 

memberikan nilai tambah bagi perusahaan. Oleh karena itu, suatu perusahaan perlu untuk 

mengawasi karyawan dan mempertahankan standar pekerjaannya dengan cara memperhatikan 

tingkat kepuasan kerja karyawan yang merupakan salah satu cara untuk meningkatkan performa 

karyawan. 

Karyawan yang memiliki tingkat kepuasan kerja yang tinggi lebih cenderung efektif 

dibandingkan dengan tingkat kepuasan rendah, dikarenakan ketika karyawan memiliki kepuasan 

kerja yang tinggi, karyawan lebih optimal dalam bekerja. Kepuasan kerja adalah suatu perasaan 

senang yang dirasakan oleh karyawan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. 

Pemantauan kepuasan kerja diperlukan karena jika kepuasan kerja tidak dipantau, maka akan 

berdampak buruk pada suatu perusahaan seperti contoh kasus yang melibatkan buruh di Cianjur. 

Beberapa karyawan telah membuat pengaduan mengenai upah yang diberikan sangat rendah. 

Berdasarkan Undang-undang tentang ketenagakerjaan, perusahaan tidak diperbolehkan 

memberikan upah karyawan lebih rendah dari upah minimum yang sudah diterapkan berdasarkan 

wilayah, kota , provinsi dan kabupaten (www.pikiran-rakyat.com.) Kasus kedua, Buruh dari PT 

Alpen Food Industry telah melakukan aksi mogok kerja yang dimana, para buruh menuntut untuk 

menghapuskan Shift malam dikarenakan Shift malam yang diterapkan di PT Alpen Food Industry 

telah merugikan beberapa ibu hamil. Disisi lain, para buruh juga memprotes mengenai kendala 

dalam mengakses ketersediaan fasilitas kesehatan yang diberikan oleh perusahaan. 

(www.regional.kompas.com) Kasus ketiga, terdapat karyawan yang berinisial CMD yang telah 

http://www.pikiran-rakyat.com/
http://www.regional.kompas.com/


2 

 

melaporkan PT Asra Daido Steel Indonesia dikarenakan CMD mengaku bahwa gajinya tidak 

dibayar terhitung dari sejak Maret 2019 (www.pikiran-rakyat.com)   

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan karyawan PT. X disimpulkan beberapa 

karyawan mengalami kelelahan emosional dalam bekerja. Ini dikarenakan adanya ekspetasi gaji 

yang tidak sesuai harapan karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian karyawan PT X 

mengaku merasa tidak puas saat bekerja.  

Meinurut Martoyo (2000), Keipuasan keirja meirupakan suatu usaha karyawan, bai ik beirupa 

fi inansi ial maupun non fi inansi ial. Keipuasan keirja meirupakan si ikap eimosi ional yang posi iti if seipeirtii 

meinyukai i peikeirjaannya. Keipuasan keirja pada i indi iviidu meili iputi i hasi il yang i ia dapat (gaji i, 

peirlakuan seiki itar, dan suasana li ingkungan peikeirjaannya). Keipuasan keirja adalah suatu si ikap 

karyawan teirhadap peikeirjaan yang be irhubungan deingan si ituasii keirja, keirja ti im antar karyawan, 

bonus yang di iteiri ima dalam beikeirja.(Sutriisno,2019). Meinurut Robbiins (2015) te irdapat 5 aspeik 

dalam keipuasan keirja yai itu, (1) Daya tari ik peikeirjaan, keiuntungan yang di ii ingi inkan oleih karyawan 

Keiti ika di iri inya beikeirja di isuatu organi isasi i; (2) Pe ingawas (supeirviisi i) meirupakan hubungan 

fungsi ional seijauh mana supe irviisor meimbantu teinaga keirja untuk meimeinuhi i niilai i-ni ilaii peikeirjaan 

yang peinti ing bagi i teinaga ke irja; (3) Gaji i adalah suatu beintuk balas jasa dalam be intuk uang yang 

di iteiri ima oleih karyawan; (4) Ke iseimpatan keinai ikan pangkat adalah se isuatu yang pada dasarnya 

di ii ingi inkan oleih karyawan; (5) Honor yai itu, suatu sarana moti ivasi i untuk meindorong te inaga keirja. 

Iindi ivi idu deingan taraf ke ipuasan keirja yang ti inggi i akan leibi ih meini ikmati i peikeirjaan meireika 

(Hasi ibuan, 2013). Keipuasan keirja akan ti imbul di ikareinakan peirasaan sali ing me imbutuhkan 

muncul. Jiika keipuasan keirja teirseibut ti idak di idapatkan oleih i indi ivi idu, maka i indi iviidu seilalu meirasa 

bahwa peikeirjaan teirseibut tiidak meinye inangkan untuk di ikeirjakan (Bangun, 2012). Me iski ipun 

keiprodukti ifan dan ki ineirja di ipeingaruhii oleih karyawan yang be ikeirja di i suatu peirusahaan teirseibut 

(Hameid dkk., 2011). Karyawan yang me irasa ti idak puas akan me irasa malas dalam me ilakukan 

tugas-tugas yang sudah di ibeiri ikan. Namun, apabi ila karyawan meirasa puas dalam me ilakukan 

peikeirjaannya, maka keipuasan keirja akan meimbeiri ikan suatu peirasaan meinyeinangkan. Hal te irseibut 

meimbuat karyawan teirmoti ivasi i dalam beikeirja. (Ariianty, 2016).  

    Salah satu faktor yang me impeingaruhii keipuasan keirja adalah burnout. Hal i ini i diibukti ikan 

meilalui i peineili iti ian yang diikeimukakan oleih Steivein dan Praseiti io (2020) deingan hasi il yang 

meinunjukkan bahwa burnout meimi iliiki i hubungan yang si igni ifi ikan deingan keipuasan keirja 

karyawan Teilkom Wi iteil Jakarta Utara.  

http://www.pikiran-rakyat.com/
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Maslach, dkk, (2008) me indeifi ini isi ikan burnout seibagai i keileilahan seicara fi isi ik maupun 

eimosi ional yang beirdampak pada peirkeimbangan konse ip di iri i. Burnout adalah seibuah kondi isii yang 

teirjadi i di ikareinakan waktu keirja yang beirleibi ihan yang di itandai i deingan keileilahan eimosi ional dan 

kombi inasi i darii beirbagai i peiri ilaku neigati ivei (Kreii itneir,2001). Meinurut Maslach dan Schaufeili i (2001) 

teirdapat 3 di imeinsi i dalam Burnout , yai itu (1) Eimoti ional E ixhausti ion meirupakan ke ilalahan eimosi i 

yang di iseibabkan oleih teirkurasnya te inaga seicara eimosiional untuk meinghadapi i seiti iap si ituasii aki ibat 

tuntutan peikeirjaan; (2) Deipeirsonali izati ion adalah peirasaan seiseiorang saat keihi ilangan reiali itas di iri i 

dan beirtiingkah seipeirtii robot; (3) Reiduceid Peirsonal Accompli ishmeint beirkai itan deingan peinurunan 

kuali itas diiri i, motiivasi i, dan produkti ifi itas keirja i indi ivi idu. 

Beirdalsalrkaln peineili iti ialn ya lng di ilalkukaln oleih Yuli ialstiini i daln Putral (2015) yalng beirjudul 

“Peingalruh keileilalhaln eimosiionall teirhaldalp keipualsaln keirjal guru SMK di i Deinpalsalr”, deinga ln 

meilalkukaln uji i R Squalrei di ipeiroleih 0,387 yalng beiralrtii balhwal seibeisalr 38,7 peirsein keileilalhaln 

eimosi ionall meimpeingalruhi i keipualsaln keirjal. Dallalm halsi il Uji i t thiitung (-11,066) leibi ih beisalr dalri i tta lbeil (-

1,6) meinunjukkaln balhwal keileilalhaln eimosi ionall meimpeingalruhii keipualsaln keirjal. Halsi il i inii 

meinunjukkaln balhwal seimalki in ti inggi i keileilalhaln eimosiionall malkal, keipualsaln keirjal seimalki in turun, 

daln seiballi iknyal. 

Hi ipoteisi is yalng di ialjukaln paldal peineili iti ialn i ini i aldallalh aldalnya l hubungaln neigalti if alntalral burnout 

deingaln keipualsaln keirjal. A lsumsi inyal aldallalh seimalki in reindalh burnout malkal, seimalki in ti inggi i 

keipualsaln keirjal daln seiballi iknyal. 

Beirdalsalrkaln feinomeinal-feinomeinal daln urali ialn ya lng sudalh di ipalpalrkaln di ialtals, peineili iti i teirtalri ik 

untuk meilalkukaln peineili iti ialn yalng beirjudul “Keipualsaln keirjal di iti injalu dalri i burnout paldal kalryalwaln 

PT X” 

Peineili iti ialn i ini i beirtujualn untuk meingeitalhui i hubungaln alntalral burnout deingaln keipualsaln keirjal 

paldal kalryalwaln. Aldalpun malnfalalt dalri i peineili iti ialn i ini i aldallalh untuk meimbeiri ikaln sumbalngalsi ih i ilmu 

psi ikologi i khususnyal dallalm Psiikologi i Iindustrii daln Orgalni isalsi i. Peineili iti ialn i inii di ihalralpkaln dalpalt 

meimbeiri ikaln malnfalalt alkaln dalpalt leibi ih meingeitalhui i alpal saljal ya lng meimpeingalruhi i keipualsaln keirja l 

(job sa ltiisfa lcti ion) kalryalwaln dallalm sualtu peirusalhalaln. Balgi i orgalni isalsi i di i PT X diihalralpkaln dalpalt 

meinjaldi i walwalsaln balru balgi i orgalni isalsi i dallalm me ini ingkaltkaln keipualsaln dallalm beikeirjal paldal 

kalryalwaln 

 

 


